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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) penggunaan media 
pembelajaran video dapat digunakan secara efektif guna meningkatkan 
kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang pada siswa kelas X Bahasa 
di SMA Negeri 3 Sukoharjo. Efektivitas dari penggunaan media 
pembelajaran video dikaji berdasarkan teori pemilihan penggunaan media 
pembelajaran oleh Ravianto. Kemudian untuk hasil belajar siswa dikaji 
melalui teori kognitif, afektif, dan psikomotorik oleh Nana Sudjana. 
Sedangkan untuk aktivitas siswa dikaji melalui teori yang ditulis oleh 
Ibrahim dan Nana. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
eksperimen dengan menggunakan desain penelitian One Shot Case Study. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 34 orang siswa kelas X Bahasa SMA 
Negeri 3 Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan hasil nilai posttest siswa 
dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran aktivitas siswa yang 
akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji hipotesi yang 
dianalisis menggunakan statistik inferensial. 
Hasil dari penelitian ini adalah membuktikan penggunaan media 
pembelajaran kosakata bahasa Jepang  dapat digunakan secara efektif untuk 
meningkatkan kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang. Hal ini  
dilihat berdasarkan nilai hasil belajar siswa yang memiliki rata-rata 76,61 
yang termasuk dalam interval 76-85 dan dapat digolongkan ke dalam 
kategori baik. Dan berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran pada aktivitas siswa yang mendapatkan hasil 44 dan termasuk 
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1.1 Latar Belakang 
Bahasa Jepang merupakan bahasa asing yang berbeda dengan bahasa 
lain, bukan hanya bahasanya, masyarakat, dan budayanya berbeda menjadikan 
bahasa Jepang menarik untuk dipelajari. Dalam penuturannya orang Jepang 
mengungkapkan sesuatu secara terbalik menurut sudut pandang masyarakat  
yang ada di Indonesia. Itu dikarenakan kosakata bahasa Jepang dengan 
verbanya yang terletak pada akhir kalimat. Bahasa Jepang sendiri adalah salah 
satu dari sekian banyak bahasa asing yang banyak dipelajari serta dijadikan 
sebagai mata pelajaran bahasa asing yang diajarkan di berbagai sekolah di 
Indonesia. Bentuk pembelajarannya sendiri dapat mencakup beberapa jenis 
seperti kegiatan ekstrakurikuler, muatan lokal dan mata pelajaran wajib pada 
jurusan bahasa.  
Kemampuan berbahasa seseorang dapat diukur melalui empat indikator 
bahasa yang meliputi kemampuan berbicara, membaca, mendengar, dan 
menulis. Dalam upaya mendukung keempat indikator tersebut, penguasaan 
kosakata telah mengambil peranan yang penting. Keterampilan mendengarkan, 
berbicara, membaca, dan menulis tergantung daripada jumlah kosakata yang 
mereka kuasai. Menurut Tarigan (2015, hal.2), kualitas keterampilan berbahasa 





dimilikinya. Semakin banyak kosakata yang di miliki semakin besar 
kemungkinan tingkat penguasaan bahasa tersebut. Uraian tersebut 
menunjukkan bahwa kosakata memiliki peranan penting dalam proses 
pembelajaran berbahasa. Selain itu, faktor penting dalam mencapai sebuah 
keberhasilan pendidikan adalah adanya upaya perbaikan dan inovasi dalam 
pendekatan pembelajaran. Dengan demikian inovasi dalam pembelajaran yang 
bermutu bagi setiap sekolah merupakan hal penting bagi keberhasilan tujuan 
pendidikan termasuk pada pembelajaran bahasa Jepang. 
Salah satu inovasi yang dapat dilakukan ialah dengan memaksimalkan 
fungsi media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran khususnya melalui 
fungsi kognitif yang bertujuan untuk memperlancar tujuan pemahaman dan 
kemampuan mengingat informasi. Oleh karena itu peneliti memilih 
menggunakan media video dalam kegiatan pembelajaran. Kata “video” berasal 
dari bahasa Latin video-vidi-visum yang memiliki arti melihat (dengan 
penglihatan). Video juga dapat dikatakan sesuatu yang berkaitan dengan hal 
yang dapat dilihat, terutama animasi bergerak. Media video dapat memberikan 
informasi yang luas dan lugas. 
Penggunaaan video sebagai alternatif mengajar dapat memberikan 
pengalaman baru kepada pembelajar. Pengalaman belajar yang diperoleh 
didapatkan melalui proses pengamatan dan mendengarkan melalui sebuah 
media tertentu. Dapat dikatakan bahwa penggunaan media pembelajaran video 





Tidak dapat dipungkiri bahwa pada saat proses pembelajaran bahasa 
Jepang, terdapat beberapa siswa yang memiliki kesulitan dalam kegiatan 
pembelajaran, khususnya di SMA Negeri 3 Sukoharjo yang memiliki 
permasalahan dalam penguasaan kosakata bahasa Jepang, kurangnya 
penguasan kosakata bahasa Jepang dapat menjadi kendala dan menghambat 
siswa dalam proses penguasaan bahasa Jepang. Pemahaman kosakata sangat 
penting digunakan sebagai dasar dari pembelajaran yang harus dikuasai sejak 
tahun pertama proses pembelajaran sebagai modal dasar yang akan digunakan 
seterusnya. Dalam Sudjianto dan Dahidi (2007, hal.97) pembelajaran kosakata 
bahasa Jepang memiliki fungsi belajar yang sangat penting, karena pemahaman 
kosakata dapat membantu peserta didik menggunakan bahasa Jepang melalui 
komunikasi lisan dan tertulis. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti bermaksud untuk melakukan 
sebuah penelitian yang berjudul “Efektivitas Media Pembelajaran Video Guna 
Meningkatkan Kemampuan Mengingat Kosakata Bahasa”. Dengan 
menggunakan media pembelajaran video yang dibuat oleh peneliti kemudian 
diberikan kepada siswa melalui pengajar bahasa Jepang yang mengajar di SMA 
Negeri 3 Sukoharjo sebagai salah satu alat bantu untuk mempermudah 
pemahaman kosakata yang akan dipelajari. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah penggunaan 
media pembelajaran video dapat digunakan secara efektif guna meningkatkan 





pada siswa kelas X bahasa di SMA Negeri 3 Sukoharjo ditinjau melalui dua 
aspek yaitu: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas X Bahasa SMA Negeri 3 Sukoharjo 
pada pembelajaran bahasa Jepang (materi kehidupan keluarga) setelah 
menggunakan media pembelajaran video? 
2. Bagaimana aktivitas belajar siswa kelas X Bahasa SMA Negeri 3 Sukoharjo 
pada pembelajaran bahasa Jepang (materi kehidupan keluarga) setelah 
menggunakan media pembelajaran video? 
1.3 Tujuan 
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah penggunaan media pembelajaan video dapat digunakan secara efektif 
pada siswa kelas X Bahasa SMA Negeri 3 Sukoharjo yang ditinjau dari dua 
aspek yaitu: 
1. Hasil belajar siswa kelas X Bahasa SMA Negeri 3 Sukoharjo pada 
pembelajaran bahasa Jepang (materi kehidupan keluarga) setelah 
menggunakan media pembelajaran video. 
2. Aktivitas belajar siswa kelas X Bahasa SMA Negeri 3 Sukohajo pada 
pembelajaran bahasa Jepang (materi kehidupan keluarga) setelah 
menggunakan media pembelajaran video 
1.4 Manfaat Penelitian 





Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menyelesaikan semua 
permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, dan semoga penelitian ini 
dapat membawa manfaat dan referensi bagi pembelajar bahasa Jepang 
khususnya proses pembelajaran kosakata. 
2. Manfaat Praktis 
1. Bagi pembaca 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan agar para pembaca 
bisa mendapatkan wawasan dan informasi baru mengenai efektivitas 
penggunaan media pembelajaran video dalam proses pembelajaran 
kosakata bahasa Jepang. 
2. Bagi pengajar 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 
guna meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Jepang khususnya dalam 
mempelajari kosakata. 
3. Bagi pembelajar bahasa Jepang,  
Semoga penelitian ini dapat membawa manfaat dan cara baru yang 
lebih menyenangkan dalam mempelajari kosakata sehingga dapat lebih 
memahami materi yang telah disampaikan. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk mencegah masalah menyebar luas dan memungkinkan 





1. Penelitian ini hanya meneliti efektif tidaknya penggunaan media 
pembelajaran video guna meningkatkan penguasaan kosakata bahasa 
Jepang. 
2. Penguasaan kosakata bahasa Jepang hanya sebatas unuk mengetahui 
dan memahami arti dari kosakata yang dimaksud dan dapat 
menterjemahkannya ke dalam bahasa Jepang maupun bahasa Indonesia. 
3. Kosakata bahasa Jepang yang dipakai dalam penelitian ini termasuk ke 
dalam kosakata bahasa Jepang tingkat dasar yang akan diajarkan kepada 
siswa kelas X Sekolah Menengah Atas. 
1.6 Hipotesis 
Dalam rumusan masalah yang telah di uraikan, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis Kerja (H1): Adanya efektivitas media pembelajaran video 
terhadap peningkatan kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang 
kelas X Bahasa di SMA Negeri 3 Sukoharjo. 
2. Hipotesis Nol (H0): Tidak adanya efektivitas media pembelajaran video 
terhadap peningkatan kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang 
kelas X Bahasa di SMA Negeri 3 Sukoharjo. 
1.7 Definisi Operasional  
Untuk memudahkan pembaca dan pengguna dalam memahami 





beberapa kata kunci yang ada di dalamnya. Adapun uraiannya adalah 
sebagai berikut:  
1. Efektivitas munurut Ravianto (2014, hal.11) adalah seberapa baik 
pekerjalan yang telah dilakukan, sejauh mana hasil yang dikeluarkan dan 
diharapkan. 
2. Media pembelajaran menurut Azhar Arsyad (2007, hal.4) apabila pesan atau 
informasi yang dibawa oleh media memiliki atau mengandung tujuan 
pembelajaran maka media tersebut dinamakan media pembelajaran. 
3. Video menurut Daryanto (2010, hal.88) dikatakan media video merupakan 
semua yang memungkinkan sinyal audio digabungkan dengan gambar 
bergerak secara berurutan.  
4. Kosakata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2003, hal.597) 
kosakata adalah jumlah kosakata dalam suatu bahasa. 
5. Kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang dalam adalah proses 
penerimaa, penyimpanan, dan pengambilan kembali kata-kata dalam 








2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Efektivitas 
Menurut Ravianto (2014, hal.11) efektivitas adalah seberapa baik 
pekerjaan yang telah dilakukan, sejauh mana hasil yang dikeluarkan dan 
diharapkan. Artinya apabila suatu pekerjaan dilakukan dengan terencana, baik 
waktu, biaya, dan mutu dapat dikatakan sebagai efektif. Efektivitas juga dapat 
diartikan sebagai kegiatan yang dilaksanakan yang memiliki dampak serta hasil 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Berdasarkan pengertian yang telah di 
uraikan efektivitas adalah sebuah tingkat keberhasilan kegiatan yang dihasilkan 
oleh seseorang maupun organisasi dengan cara tertentu berdasarkan tujuan yang 
akan dicapai. Semakin banyak rencana yang berhasil dicapai maka kegiatan 
tersebut dianggap semakin lebih efektif. Pada penelitian ini kegiatan yang 
dilakukan berupa penggunaan media pembelajaran video untuk mencari tingkat 
keefektifan penggunaanya yang dilakukan oleh pengajar bahasa Jepang di SMA 
Negeri 3 Sukoharjo. Pembelajaran menggunakan media pembelajaran video 
pada kelas X Bahasa SMA Negeri 3 Sukoharjo dapat dikatakan  efektif apabila 
siswa telah mampu memahami materi pembelajaran pada tema yang sedang 
dipelajari dan hasil belajar siswa (posttest) telah melampaui batas nilai Kriteria 





2.1.2 Media Pembelajaran 
Media dalam dunia pendidikan merupakan salah satu unsur penting 
dalam proses pengajaran. Karena media pembelajaran dapat mencapai berbagai 
tujuan pembelajaran di kelas. Menurut Azhar Arsyad (2007, hal.4), apabila 
pesan atau informasi yang dibawa oleh media memiliki atau mengandung 
tujuan pembelajaran maka media tersebut dinamakan media pembelajaran . 
Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan  alat atau metode 
yang digunakan untuk berkomunikasi serta berinteraksi secara lebih efektif dan 
interaktif yang dilakukan guru dan siswa dalam proses pembelajaran di sekolah 
serta sebuah informasi yang mengandung tujuan dalam pembelajaran. 
1. Fungsi Media Pembelajaran 
Menurut Azhar Arsyad (2016, hal.20) terdapat empat fungsi media yaitu 
sebagai berikut: 
a. Fungsi Atensi adalah fungsi yang memiliki tujuan menarik fokus  siswa agar 
bisa berfokus pada tujuan pembelajaran yang disampaikan. 
b. Fungsi Afektif adalah fungsi media pembelajaran dapat mengungkapkan 
perasaan dan tingkah laku siswa, sehingga siswa dapat menikmati proses 
belajar. 
c. Fungsi kognitif adalah fungsi media untuk memperlancar tujuan 






d. Fungsi Kompensatoris adalah fungsi dimana media mengakomodasi bagi 
siswa tidak bisa maupun terlambat dalam memahami dan menerima isi 
pembelajaran yang diberikan baik secara verbal maupun dengan teks. 
Dari berbagai macam fungsi tersebut yang erat kaitannya dengan 
penelitian ini adalah fungsi kognitif. Dimana dapat diketahui bahwa fungsi 
kognitif adalah fungsi dari media untuk membantu proses pemahaman siswa 
terkait kemampuan mengingat informasi yang terdapat dalam gambar. 
2. Jenis Media Pembelajaran 
Menurut Azhar Arsyad (2011, hal.54) terdapat empat jenis kelompok 
media pembelajaran sesuai dengan kategorinya, antara lain: 
a. Media cetak adalah cara penyampaian materi melalui tahapan pencetakan 
mekanis atau fotografi. Contohnya: foto, teks, grafik, dan fotografi. Teknologi 
ini dapat menghasilkan materi cetak seperti majalah, modul, catatan kuliah, 
buku teks, dll. 
b. Media teknologi audiovisual adalah media yang memproduksi atau 
mentransmisikan menggunakan perangkat elektronik materi yang berisi video 
dan pesan audio. Contohnya: record kegiatan pembelajaran yang berupa audio, 
video instruksional, proyektor, film pendidikan (audiovisual), yang dapat 
membangkitkan minat dan semangat belajar. 
c. Media teknologi berbasis komputer merupakan media yang dapat 





website interaktif, media TIK yang dapat diakses dengan daring, aplikasi 
android, video interaktif, dan lain-lain. 
d. Media perpaduan teknologi percetakan dan teknologi komputer yang 
merupakan media transfer material yang di gabung dalam berbagai bentuk 
media dan dikendalikan oleh komputer. Contohnya: panggilan konferensi 
(Google Meet/Zoom), video interaktif, video game, augmented reality, dll. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah media 
audiovisual yang berisikan video kosakata bahasa Jepang dan audio yang dapat 
meningkatkan semangat belajar siswa sehingga materi pembelajaran yang telah 
diberikan akan lebih mudah dipahami dan diingat.. 
3. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Menurut Azhar Arsyad (2016, hal.11) pemilihan kriteria dalam media 
pembelajaran hendaknya memperhatikan hal antara lain: 
a. Kemampuan beradaptasi penyajian rangsangan dengan tepat. 
b. Mampu mengakomodasikan tanggapan siswa dengan tepat . 
c. Kemampuan mengakomodasikan hasil akhir. 
d. Pemilahan media primer dan sekunder dalam memberikan informasi atau 
rangsangan. 
e. Tingkat keberhasilan (guru, pelajar, dan lembaga) dan ketepatan biaya. 
2.1.3 Video Pembelajaran 
Sejalan berkembangnya zaman dan teknologi maka media pembelajaran 





kompleksitas pembelajaran, beberapa tujuan pembelajaran belum dapat tercapai 
jika hanya menunggu penjelasan dari guru.  
Terlebih lagi disaat pandemi seperti ini, sistem pembelajaran bahasa Jepang 
di SMA Negeri 3 Sukoharjo yang bermula dari pembelajaran konvensional beralih 
dengan menggunakan bantuan dari beberapa aplikasi seperti Whatsapp Group dan 
Google Classroom serta belum adanya pembelajaran tatap muka seperti Google 
Meet maupun Zoom, hal ini dikarenakan belum terbiasanya penggunaan media 
tersebut sebelum pandemi terjadi dan adanya berbagai kendala yang dihadapi pada 
saat menggunakan media tersebut. Oleh karena itu, penggunaan media 
pembelajaran video diharapkan dapat membantu pemahaman siswa terhadap materi 
yang sedang diajarkan, terlebih lagi telah diupload pada laman Youtube yang dapat 
diakses kapan saja dan dimana saja. 
Menurut Daryanto (2010, hal.88) media video merupakan semua yang 
memungkinkan sinyal audio digabungkan dengan gambar bergerak secara 
berurutan. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan hasil dari proses pembelajaran 
perlu digunakan media, salah satunya adalah media video dalam pembelajaran. 
1. Manfaat Penggunaan Video Pembelajaran 
Menurut Andi Prastowo (2012, hal.302) keuntungan penggunaan media 
video pembelajaran antara lain: 
a. Memberikan siswa pengalaman yang tak terduga. 
b. Menunjukkan apa yang awalnya sesuatu yang tidak dapat dilihat. 





d. Memberikan pengalaman yang membuat siswa merasakan situasi tertentu. 
e. Menunjukkan presentasi studi kasus dunia nyata yang dapat merangsang 
diskusi antar siswa. 
Dari uraian di atas, membuktikan bahwa keberadaan media 
pembelajaran video di dalam kelas menjadi salah satu media yang dibutuhkan. 
Melalui video pembelajaran, siswa dapat menyaksikan kejadian atau hal yang 
tidak bisa dilihat secara nyata, bahaya, ataupun kejadian lalu yang tidak bisa 
dihadirkan secara langsung pada saat proses pembelajaran. Siswa juga dapat 
memutar video pembelajaran sesuai kebutuhan. Dengan bantuan media 
pembelajaran video, minat siswa dapat dipupuk dan selalu memperhatikan 
proses pembelajaran. 
2. Kelebihan Dan Kekurangan Video Dalam Pembelajaran 
Menurut Daryanto (2010, hal.90-91) terdapat beberapa kelebihan dan 
kekurang video sebagai media pembelajaran yang diuraikan sebagai berikut:. 
a. Keuntungan menggunakan media pembelajaran video adalah sebagai 
berikut: 
1) Ukuran tampilan video bisa disesuaikan dengan berbagai kebutuhan. 
2) Video adalah media pembelajaran non cetak yang di dalamnya terdapat 
banyak informasi dan dapat langsung berhubungan dengan siswa. 
3) Video memberikan dimensi baru untuk belajar. 
b. Kelemahan penggunaan media pembelajaran video adalah sebagai berikut: 





2) Size information, video pembelajaran tidak bisa menyajikan objek dalam 
keadaan yang nyata, hanya konten rekaman dan instruksinya 
3) Third dimention, video ditampilkan dalam bentuk dua dimensi. 
4) Opposition, jika gambar tidak diambil dengan benar dan sudut gambar 
salah, dapat menimbulkan keraguan bagi penonton video tersebut. 
5) Peralatan penunjang video membutuhkan bantuan alat lain apabila ingin 
ditampilkan dengan menggunakan alat proyeksi. 
6) Dalam pembuatan video membutuhkan biaya, waktu, dan kreatifitas 
tanpa batas. 
2.1.4 Kosakata 
Sudah dijelaskan bahwa dalam kehidupan bahasa seseorang, kosakata 
memainkan peran penting dalam berpikir dan komunikasi. Kosakata merupakan 
alat yang sangat diperlukan bagi orang yang ingin belajar berbicara suatu bahasa, 
karena kosakata berperan sebagai penghubung dan dapat mengungkapkan pikiran 
dan perasaan melalui bahasa dalam bentuk lisan maupun tertulis. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (2003, hal.597) kosakata adalah jumlah kosakata dalam 
suatu bahasa. 
Ruang lingkup kosakata antara lain: 
1) Seluruh kata yang terkandung dalam bahasa 
2) Kata-kata yang digunakan pada bidang ilmu. 
3) Kata-kata kaya milik peneliti atau pembicara. 





Dari sudut pandang di atas, ditarik kesimpulan bahwa kosakata merupakan 
seluruh kandungan isi dalam bahasa dan menjadi milik pemiliknya, yang berisi 
informasi tentang makna dan kegunaan. Semakin banyak orang mengetahui 
kosakata, semakin tinggi tingkat kemampuan bahasanya. 
2.1.5 Materi Pembelajaran 
Materi yang diberikan dalam penelitian ini adalah materi kosakata yang 
terdapat pada buku にほんご  1 Tema 4 kehidupan keluarga dari The Japan 
Foundation yang dirangkum dan dijadikan ke dalam video kemudian diunggah pada 
laman Youtube. Materi yang diberikan adalah materi yang disarankan secara 
langsung oleh pengajar kosakata bahasa Jepang di SMA Negeri 3 Sukoharjo atas 
pertimbangan serta sesuai dengan KD 3.4 yang sedang dipelajari pada waktu 
penelitian. 
Adapun kosakata dan materi yang diajarkan adalah: 















2. Pola Kalimat 
a. KB (jumlah)にんかぞく／きょうだいです。 
b. KB (saudara kandung) が KB (jumlah) にんいます。 
c. KB (orang) は KB (saudara orang lain) が KB (jumlah) にんいま
す。 


























2. Pola Kalimat 
a. KB (orang) は KB (bilangan) さいです。 
b. KB (orang) は KB (jenis pekerjaan) です。／ KB (jenis usaha) を
やっています。 
c. KB (tempat) で はたらいています。 
d. Kalimat 1で, kalimat 2。 
e. KB (orang) は (sifat/gambaran fisik) です。 
f. KB (pakaian/aksesori) をきて／かけて／かぶって／はいて／し
ています。 

















2. Pola Kalimat 
a. KB (tempat) に KB (barang) が KB (jumlah) だい／つ あります。 
b. KB (tempat) は KS です。 
c. KB (tempat) に KB (barang) が KB (jumlah) だい／つ あります。 
d. KB (tempat) は KS です。 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini peneliti mencari informasi berdasarkan penelitian 
sebelumnya dan terfokus pada penggunaan media pembelajaran yang dapat 
membantu meningkatkan kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang sebagai 
referensi serta perbandingan, diantaranya adalah: 
1) “Efektivitas Word Mapping Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengingat 
Kosakata bahasa Jepang Siswa SMA N 7 Semarang”, skripsi yang ditulis oleh 
Siti Yuliani tahun 2017. Penelitian skripsi ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan metode eksperimen. Berdasar pada hasil pengolahan data 
rumus t-test media game edukasi (matching game), dikatakan efektif dapat 
meningkatkan kemampuan kosakata bahasa Jepang pada siswa kelas XI di 
MAN 1 Semarang. Hasil analisis survei kuesioner menunjukkan bahwa game 
edukasi (matching game) sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan 
keterampilan kosakata bahasa Jepang pada siswa kelas XI di MAN 1 





2) “Efektivitas Media Game Edukasi Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Kosakata bahasa Jepang”, skripsi yang ditulis Halimur Rosyad tahun 2015. 
Penelitian skripsi ini merupakan penelitian yang menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif untuk melakukan penelitian, dengan jenis penelitian true 
experimental design. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa word mapping terbukti sebagai media pembelajaran efektif serta dapat 
meningkatkan kemampuan pada siswa SMA kelas XI dalam mengingat 
kosakata bahasa Jepang. 
Berdasarkan penelitian tersebut terdapat persamaan yang akan 
dilakukan oleh peneliti, yaitu pembuatan media pembelajaran kosakata 
bahasa Jepang guna meningkatkan kemampuan mengingat atau 
memperbanyak kosakata bahasa Jepang dalam tingkatan tertentu. Dari hasil 
penelitian tersebut disimpulkan bahwa pembuatan media kosakata bahasa 
Jepang secara inovatif diperlukan bagi guru dan siswa guna membantu proses 
pembelajaran guru dalam kegiatan mengajar serta memudahkan siswa dalam 
memahami dan belajar. 
Sedangkan perbedaan dalam penelitian tersebut terletak pada model 
media pembelajaran yang akan dibuat beserta penerapannya. Dalam 
penelitian yang dilakukan Siti Yuliani (2017) ia menggunkan media 
pembelajaran dalam bentuk word mapping untuk membantu siswa dalam 
meningkatkan kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang. Sedangkan 





bentuk game edukasi (matching game) untuk membantu siswa dalam upaya 
meningkatkan kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang. 
Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian tersebut dapat dijadikan 
acuan atau pijakan bagi peneliti untuk membuat penelitian ini. Tujuannya 
untuk memudahkan siswa untuk meningkatkan kemampuan mengingat 
kosakata bahasa Jepang melalui media pembelajaran inovatif video. 
Penggunaan media pembelajaran video kosakata bahasa Jepang ini dapat 
meningkatkan kreativitas. Penerapan media pembelajaran video oleh peneliti 
didasarkan pada penguasaan kosakata pada buku teks にほんご 1 untuk 









3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penellitian ini adalah 
kuantitatif eksperimen. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian 
bersifat sistematis, terstruktur, tersusun rapi dari awal hingga akhir sehingga 
penelitian yang dilakukan lebih dominan menggunakan teknik analisis 
angka secara statistik dan statistika. Menurut Sugiyono (2015, hal.14) 
penelitian kuantitatif dapat diartikan dengan penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 
tertentu. 
3.2 Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-
experimental design. Menurut Sugiyono (2012, hal.109) desain penelitian 
dikelompokkan dalam tiga jenis pada metode pre-experimental, yaitu one 
shot case study, one group pretest posttest design, dan intact group 
comparison. Penelitian ini menggunakan desain one shot case study atau 
biasa disebut dengan studi kasus satu tembakan, yaitu desain penelitian yang 
hanya melibatkan satu kelas eksperimen yang dilaksanakan tanpa 
menggunakan kelas pembanding dan tanpa menggunakan tes awal dan 





pada penelitian ini akan diberi perlakuan berupa pemberian video 
pembelajaran kosakata pada pengajaran. Kemudian di akhir penelitian, 
siswa diberi tes yang terkait dengan materi pembelajaran. 
Berikut merupakan pola desain penelitian ini sebagai berikut: 




X : Pemberian perlakuan dengan memberikan video pembelajaran 
kosakata bahasa Jepang 
O : Observasi setelah treatment (dapat berupa posttest) 
3.3 Lokasi dan Subyek Penelitian 
3.3.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi pada penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Sukoharjo 
yang bertempat di jalan Jenderal Sudirman No.197, Gayam, Gabusan, 
Jombor, Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. 
3.3.2 Populasi 
Menurut Margono (2010, hal.118), populasi adalah seluruh data 
yang dapat dijadikan sebagai perhatian dalam suatu ruang lingkup dan 
waktu yang dapat kita tentukan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X yang mendapat mata pelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 







Menurut Margono (2010, hal.121), sampel adalah bagian dari 
populasi, sebagai contoh kegiatan yang diambil dengan menggunakan 
berbagai cara tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
Bahasa SMA Negeri 3 Sukoharjo dengan rincian 19 orang perempuan dan 
15 orang laki-laki. Sampel diambil dengan menggunakan teknik total 
sampling dengan menggunakan 34 orang siswa sebagai sampel dalam 
penelitian ini. 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data dari sebuah penelitian dapat berasal dari berbagai sumber yang 
dikumpulkan dengan menggunakan bermacam teknik selama kegiatan 
penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang didapatkan dari tangan kedua  berupa tes yang dilakukan kepada siswa 
kelas X Bahasa.  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang lengkap, pada penelitian ini cara 
pengambilan datanya menggunakan tiga macam metode pengumpulan data 
sebagai berikut:. 
1. Observasi 
Menurut Sugiyono (2014, hal.145) observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 





penelitian diantaranya untuk mengetahui perilaku siswa ketika berada di 
sekolah dan di rumah.  
Metode observasi menurut Arikunto (2010, hal.18) adalah proses 
mengamati jalanya tindakan dilakukan untuk mengumpulkan data tentang 
keterlaksanaan pembelajaran melalui lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran guru dam siswa. Data keterlaksanaan media pembelajaran 
diperoleh dari hasil melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan 
siswa yang mengacu pada langkah-langkah metode pembelajaran yang 
disesuaikan dengan RPP selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Observer mengisi lembar keterlaksanaan media pembelajaran dengan 
memberi tanda (√) sesuai dengan keadaan yang telah diamati. Observasi 
dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung mulai dari pendahuluan, 
inti, dan penutup. 
Rubrik penilaian kegiatan pembelajaran berisi tentang kriteria-
kriteria proses dalam kegiatan pembelajaran yang terbagi atas dua fokus 
pengamatan yaitu fokus guru dan fokus siswa terdapat pada lampiran 8. 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Fokus Guru 
No Fase Kegiatan Aspek yang Dinilai 
1 PENDAHULUAN Kegiatan Apersepsi 








Aktivitas Menanya  
Aktivitas Mencoba  
Aktivitas Menalar 
Aktivitas Mengkomunikasikan 






Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Fokus Siswa 












2 PENUTUP Pelaksanaan Evaluasi 
Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti selama kegiatan 
penelitian berlangsung dan dirangkum menjadi satu lembar observasi 
aktivitas siswa dan guru. 
2. Tes 
Metode tes adalah alat bantu atau prosedur yang dipergunakan 
dalam rangka pengukuran dan penilaian. Dalam penelitian ini tes 
digunakan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen setelah diberikan materi kehidupan keluarga.  
a. Materi  
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelajaran kosakata 
bahasa Jepang dari buku にほんご 1 Tema 4 kehidupan keluarga. 
b. Bentuk Tes  
Bentuk tes yang digunakan adalah tes obyektif pilihan ganda dengan 





Tes ini diberikan pada kelas X Bahasa untuk menjawab hipotesis 
penelitian.   
c. Metode Penyusunan Tes  
Penyusunan instrumen tes dilakukan dengan langkah sebagai berikut: 
 1) Pembatasan terhadap bahan yang diujikan (dalam penelitian ini telah 
dibatasi pada materi kehidupan keluarga).   
2) Membuat kisi-kisi soal posttest yang terdapat pada lampiran 3. 
3) Menentukan jumlah waktu yang disediakan. Waktu yang disediakan 
adalah 60 menit. Menentukan jumlah butir soal yang disediakan adalah 
20 butir soal  pilihan ganda untuk memperoleh nilai hasil posttest.   
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Pada metode ini, peneliti 
dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber 
tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat, dimana 
responden tinggal. Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan 
untuk memperoleh data mengenai nama-nama peserta didik dan nilai 





3.6 Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian diperlukan alat ukur yang baik sebagai 
perlengkapan yang dibutuhkan. Alat ukur yang diteliti disebut instrumen 
penelitian. Dalam penelitian ini yang digunakan untuk mengukur instrumen 
penelitian adalah lembar observasi, lembar tes dan dokumentasi. 
1) Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 
Lembar observasi keterlaksanaan digunakan untuk menjawab 
tentang sejauh mana ketercapaian kemampuan guru mengelola 
pembelajaran dalam penerapan rangkaian kegiatan pembelajaran yang baik 
dan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Menurut Ibrahim&Nana (2003, hal.27) dalam pelaksanaanya 
kegiatan pembelajaran yang mengaktifkan siswa bukan berarti guru tidak 
begitu banyak melakukan aktivitas, tetapi guru selalu memberi petunjuk 
tentang apa yang harus dilakukan siswa, mengarahkan, menguasai, dan 
mengadakan evaluasi  
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk 
menjawab pertanyaan mengenai ketercapaian kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran. 
Instrumen ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran sebagai salah satu indikator keefektifan 
penggunaan media video pada pembelajaran kosakata bahasa Jepang. Pada 





mengelola pembelajaran berdasarkan 3 kategori, yaitu apabila tidak 
terlaksana (nilai 1), apabila sebagian terlaksana (nilai 2), dan apabila semua 
terlaksana (nilai 3), pada kolom yang sesuai dengan kondisi kegiatan belajar 
mengajar. 
2) Tes 
Instrumen tes digunakan untuk menilai hasi belajar kognitif siswa 
kelas X Bahasa di SMA N 3 Sukoharjo. Soal yang di jadikan soal berupa 
soal pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar siswa. Setelah data 
diperoleh dari hasil tes, peneliti kemudian mengolah data dengan langkah 
seperti berikut: 
 






?̅? : Nilai rata-rata tes 
∑𝑥 : Jumlah total nilai tes 
𝜂 : Jumlah peserta tes 
 Setelah nilai rata-rata (mean) diperoleh, akan diketahui hasil 
tersebut berada pada kriteria mana berdasar pada tabel penelitian penentuan 
yang menjadi patokan dengan perhitungan presentase untuk skala sepuluh 














1-15 1 Buruk sekali 
16-25 2 Buruk 
26-35 3 Kurang sekali 
36-45 4 Kurang 
46-55 5 Hampir sedang 
56-65 6 Sedang 
66-75 7 Cukup 
76-85 8 Baik 
86-95 9 Baik sekali 
96-10 10 Sempurna  
 
Setelah itu kemudian mencari standar deviasi (simpangan baku) dari 












SD : Standar deviasi 
∑𝑥2
𝑁







 : Semua skor dijumlahkan, dibagi N, lalu dikuadratkan 
3) Lembar Dokumentasi 
Dalam penelitian ini juga membutuhkan dokumentasi sebagai 







a. Dokumentasi rekap nilai siswa 
Digunakan untuk melihat hasil belajar siswa dan mengetahui 
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. 
b. Dokumentasi kegiatan penelitian 
Digunakan sebagai data dalam penelitian sebagai bukti bahwa telah 
melakukan penelitian melalui dokumentasi foto dan dokumentasi nilai. 
c. Dokumentasi rekap nilai siswa 
Digunakan untuk melihat hasil belajar siswa dan mengetahui 
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. 
d. Dokumentasi kegiatan penelitian 
Digunakan sebagai data dalam penelitian sebagai bukti bahwa telah 
melakukan penelitian melalui dokumentasi foto dan dokumentasi nilai. 
3.7 Teknik Analisis Data 
Hasil dari penelitian yang telah diperoleh kemudian dianalisi 
menggunakan teknik analisis statistik, yaitu sebagai berikut : 
3.7.1 Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif yaitu 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Yang termasuk dalam statistik deskriptif antara lain penyajian 
data melalui tabel distribusi frekuensi, grafik, mean, median, modus, standar 





Analisis statistik deskriptif disini digunakan untuk mendiskripsikan 
hasil belajar bahasa Jepang setelah diberikan bantuan media pembelajaran 
yang video kemudian diukur dengan soal posttest dan aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran kosakata bahasa Jepang.  
Terdapat tiga langkah analisis data, yaitu sebagai berikut: 
1. Persiapan 
Kegiatan dalam langkah persiapan ini antara lain : 
a. Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi. 
b. Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa isi instrumen 
pengumpulan data. 
c. Mengecek macam isian data.  
Hal yang dilakukan dalam langkah persiapan ini adalah memilih 
data sedemikian rupa sehingga data yang terpakai saja yang digunakan. 
Langkah persiapan ini dimaksudkan untuk merapikan data sehingga 
dapat mengadakan pengolahan lanjutan atau menganalisis. 
2. Tabulasi 
Tabulasi merupakan kegiatan menggambarkan jawaban responden 
dengan cara tertentu.  
Termasuk ke dalam kegiatan tabulasi ini antara lain : 
a. Memberikan  skor (scoring) terhadap item-item yang perlu diberi skor. 
Misalnya : tes, angket bentuk pilihan ganda, rating scale, dsb. 





3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian 
Penerapan dilakukan untuk mempermudah cara mengikuti uraian 
pengolahan data dan akan disajikan dengan sistematika yang telah 
disajikan dengan sistematika. Data kuantitatif yang dikumpulkan dalam 
penelitian diolah dengan menggunakan rumus-rumus statistik yang 
sudah disediakan. 
Berikut adalah penjelasan mengenai analisis statistik deskriptif yang 
digunakan dalam penelitian ini: 
a. Keterlaksanaan Pembelajaran 
Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan analisis rata-rata. Dimana keterlaksanaan pembelajaran 
dihitung dengan cara menjumlah setiap aspek kemudian membaginya 
dengan banyak aspek yang dinilai. Berdasarkan Yuni Yamsari (2010, 
hal.4) pengkategorian keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
penilaian pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Kategori Aspek Keterlaksanaan Pembelajaran 
Interval Skor Kategori 
3,0 < 𝑥̅ ≤ 4,0 
2,0 < 𝑥̅ ≤ 3,0 
1,0 < 𝑥̅ ≤  2,0 
𝑥̅ ≤1,0 
Sangat Terlaksana  
Terlaksana  
Kurang Terlaksana  
Tidak Terlaksana  
Keterangan : ?̅? = Rata-rata skor keterlaksanaan pembelajaran 
Kriteria keterlaksanaan pembelajaran dikatakan penerapannya baik 





oleh pengamat pada setiap pertemuan berada pada kategori sangat 
terlaksana atau terlaksana. 
b. Analisis Data Hasil Belajar Siswa 
Menurut Nana Sudjana (2005, hal.20) hakikat hasil belajar adalah 
perubahan tingkah laku individu yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan 
hasil belajar bahasa Jepang setelah menggunakan media pembelajaran 
bebasis video yang meliputi nilai tertinggi, terendah, rata-rata, rentang, 
median, standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum. 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar 
bahasa Jepang siswa kelas X Bahasa SMA Negeri 3 Sukoharjo dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.6 Kategorisasi Standar Nilai 
Nilai Kategori 
0 – 59 
60 – 74 
75 – 84 
85 – 94 






Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pelajaran bahasa Jepang yang 
ditetapkan oleh SMA Negeri 3 Sukoharjo adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.7 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa 
Jepang Kelas X Bahasa SMA Negeri 3 Sukoharjo 
Nilai Kriteria 
0 ≤ 𝑥 < 75 







Ketuntasan belajar dapat dicapai apabila nilai yang diperoleh siswa 
minimal sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang 
ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan dan dapat dikatakan tercapai 
minimal 75% siswa mencapai skor minimal 75. 
3.7.2 Analisis Statistika Inferensial 
Menurut Sugiono (2007, hal.148), statistik inferensial adalah 
statistik yang sering juga disebut dengan statistik induktif atau statistik 
probabilitas, adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik ini dimaksudkan 
untuk pengujian hipotesis penelitian. Sebelum dilakukannya uji penelitian, 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk melihat apakah data 
tentang belajar bahasa Jepang berasal dari populasi yang terdistribusi 
normal. Untuk pengujian tersebut digunakan uji Kolmogorow Smirnova dan 
Saphiro-Wilk dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05 dengan 
syarat : 
Jika Pvalue > α = 0,05 maka distribusinya adalah normal 
Jika Pvalue < α = 0,05 maka distibusinya adalah tidak normal 





Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan 
menerapkan teknik uji-t. Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui 
dugaan sementara. 
Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan 
teknik uji-t satu sampel (One Sample t-test). Secara statistik, maka di 
rumuskan hipotesis kerja sebagai berikut: 
H0: μ ≤   75 lawan H1: μ > 75 





Kriteria pengambilan keputusan adalah :  
H1 ditolak jika t hitung<t tabel dan H1 diterima jika t hitung > t tabel 
dimana α = 5%. Jika t hitung>t tabel berarti hasil belajar bahasa Jepang 
siswa lebih dari (KKM = 75). Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% 
atau 0,05 maka, 
Jika Pvalue < α = 0,05 maka tolak H0. 





3.8 Validasi Data 
Validitas adalah pengukuran yang digunakan untuk mengukur aspek 
yang akan diukur dalam penelitian ini, untuk membuktikan bahwa data 
tersebut valid. Pada penelitian ini penulis menggunakan validitas isi yang 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 HASIL 
Hasil yang didapat melalui data penelitian dianalisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif. 
4.1.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Hasil dari analisis statistik deskriptif yang dilakukan dalam 
penggunaan media pembelajaran video guna meningkatkan kemampuan 
mengingat kosakata bahasa Jepang pada siswa kelas X Bahasa di SMA N 3 
Sukoharjo video di SMA Negeri 3 Sukoharjo dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
a. Deskripsi keterlaksanaan Pembelajaran 
Data mengenai keterlaksanaan pembelajaran bahasa Jepang dengan 
menggunakan media pembelajaran video diperoleh dari hasil pengamatan 
selama 7 kali pertemuan dapat dilihat dalam gambar.  
Berdasarkan hasil analisis data keterlaksanaan pembelajaran 
kosakata bahasa Jepang menggunakan media video di peroleh nilai rata-rata 
76,6. Dalam kriteria keterlaksanaan pembelajaran yang telah disampaikan 
pada bab III, nilai rata-rata yang diperoleh terletak pada interval 76-85 yang 






Gambar 4.1 Nilai Rata-rata Siswa 
 (Sumber: Data Penelitian Diolah 2021 Statistical Product and Service 
Solutions/ SPSS V 26.0) 
b. Deskripsi Hasil Belajar Bahasa Jepang Setelah Diberikan Perlakuan 
(posttest)  
Skor hasil belajar bahasa Jepang setelah menggunakan media 
pembelajaran video pada siswa kelas X Bahasa SMA Negeri 3 Sukoharjo 
disajikan dalam lampiran 5. Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 
skor hasil belajar bahasa Jepang setelah diberikan perlakuan ditunjukkan 
seperti pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 
Kosakata Bahas Jepang Menggunakan Media Pembelajaran Video 
(Sumber: Data Penelitian Diolah 2021 Statistical Product and Service 
Solutions/ SPSS V 26.0) 
Statistik Nilai Statistik 
Subjek 34 
Skor Ideal 100 
Skor Tertinggi 95 
Skor Terendah 55 
Rentang Skor 40 
Rata-rata Skor 76,61 






Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa skor rata-rata hasil belajar 
siswa kelas X Bahasa SMA Negeri 3 Sukoharjo setelah menggunakan 
media video dalam pembelajaran kosakata bahasa Jepang adalah 76,61 dari 
skor ideal 100 yang kemungkinan dapat dicapai siswa dengan standar 
deviasi 11,46. Skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 95 dan skor 
terendah yang diperoleh siswa adalah 55 dengan rentang skor sebanyak 40. 
Apabila hasil belajar bahasa Jepang dikelompokkan ke dalam 5 kategori, 
maka akan diperoleh distribusi frekuensi dan presentase sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Hasil Belajar 
Bahasa Jepang Siswa Kelas X Bahasa SMA Negeri 3 Sukoharjo 
Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) 
0 ≤ 𝑥 < 59 Sangat rendah 3 9 
60 ≤ 𝑥 < 74 Rendah 9 27 
75 ≤ 𝑥 < 84 Sedang 10 29 
85 ≤ 𝑥 < 94 Tinggi 11 32 
95 ≤ 𝑥 < 100 Sangat tinggi 1 3 
Jumlah 34 100 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari keseluruhan 
siswa yang berjumlah 34 orang di kelas X Bahasa SMA Negeri 3 Sukoharjo, 
siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah sebanyak 3 orang 
siswa dengan presentase 9%, siswa yang memperoleh skor pada kategori 
rendah sebanyak 9 orang dengan presentase 27%, siswa yang memperoleh 
skor pada kategori sedang sebanyak 10 orang dengan presentase 29%, siswa 
yang memperoleh skor pada kategori tinggi sebanyak 11 orang dengan 
presentase 32%, dan siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat 
tinggi sebanyak 1 orang dengan presentase 3%. Setelah rata-rata hasil 
belajar siswa kelas X Bahasa di SMA Negeri 3 Sukoharjo yang 





skor hasil belajar bahasa Jepang siswa X Bahasa di SMA Negeri 3 
Sukoharjo melalui penggunaan media pembelajaran video temasuk dalam 
kategori sedang. 
Tabel 4.3 Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Jepang Setelah 
Menggunakan Media Pembelajaan Kosakata Bahasa Jepang Video 
Nilai Kriteria Frekuensi Presentase (%) 
0 ≤ 𝑥 < 75 Tidak Tuntas 12 35 
75 ≤ 𝑥 ≤ 100 Tuntas 22 65 
Jumlah 34 100 
Berdasarkan Tabel 4.3 data hasil belajar bahasa Jepang siswa setelah 
menggunakan media pembelajaran kosakata bahasa Jepang video yang telah 
dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat diketahui bahwa siswa 
yang tidak tuntas sebanyak 12 orang dengan presentase 35% dan siswa yang 
telah tuntas sebanyak 22 orang dengan presentase 65%. Setelah analisis 
ketuntasan belajar bahasa Jepang dilakukan, kemudian data dikonversi ke 
dalam kriteria pedoman penilaian yang ditetapkan sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Pedoman Penilaian Ketuntasan Belajar Siswa 
Presentase Predikat 
86%-100% Sangat Baik 
76%-85% Baik 
60%-75% Cukup 
55%-59% Kurang Baik 
00%-54% Tidak Baik 
 
Berdasakan Tabel 4.4 diketahui bahwa hasil belajar bahasa Jepang 
siswa kelas X Bahasa SMA Negeri 3 Sukoharjo setelah menggunakan 





ketuntasan hasil belajar secara klasikal yaitu 75% dan termasuk dalam 
kategori cukup. 
c. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dalam Mengikuti 
Pembelajaran 
Observasi yang dilakukan mengenai aktivitas siswa selama kegiatan 
pembelajaran menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Hasil dari 
observasi tersebut dalam pembelajaran bahasa Jepang setiap kali pertemuan 
yang dilakukan sebanyak tujuh kali pertemuan dinyatakan dengan 
presentase. Hasil tersebut disajikan dalam lampiran 8. 
Selama proses kegiatan pembelajaran bahasa Jepang menggunakan 
media pembelajaran video, guru sebagai informasi penting yang 
memberikan peranan penting bagi pembelajaran. Namun, bimbingan yang 
diberikan oleh guru bukan untuk menyelesaikan masalah bagi siswa 
melainkan memberikan arahan kepada siswa bagaimana cara untuk 
menyelesaikan masalahnya sendiri, guru memberikan evaluasi yang dapat 
dipelajari dengan teman yang lain sehingga pembelajaran akan menjadi 
lebih aktif. 
Tabel 4.5 Hasil Observasi keterlaksanaan Pembelajaran Siswa 
Nilai Aktivitas Siswa  Kriteria 
3,1 < ?̅? ≤ 4,5 
 
44 Terlaksana 
Berdasakan Tabel 4.5 hasil analisis data aktivitas siswa, didapatkan 





sampai dengan pertemuan ke tujuh yaitu mendapatkan skor 44 yang 
termasuk dalam kategori terlaksana. 
4.1.2 Hasil Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk 
pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya dan terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah skor rata-rata 
hasil belajar siswa (posttest) berdistribusi normal dengan kriteria: 
Jika Pvalue ≥ α = 0,05 maka distribusi normal. 
Jika Pvalue < α = 0,05 maka distribusi tidak normal. 
Dengan menggunakan uji normalitas hasil analisis skor hasil belajar 
bahasa Jepang siswa setelah menggunakan media pembelajaran kosakata 
bahasa Jepang video dinyatakan sebagai berikut. 
 
Gambar 4.2 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnova dan Shapiro-Wilk  
(Sumber: Data Penelitian Diolah 2021 Statistical Product and Service 
Solutions/ SPSS V 26.0) 
Berdasarkan gambar 4.2 diketahui bahwa hasil analisis skor hasil belajar 
siswa setelahmenggunakan media pembelajaran kosakata bahasa Jepang 





yaitu 0,051 ˃ 0,05 dan nilai Sig. pada Kolmogorov-Smirnova atau Pvalue ˃  α 
yaitu 0,200 ˃ 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai hasil belajar bahasa 
Jepang siswa (posttest) termasuk dalam kategori normal.  
b. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dianalisis dengan menggunan uji-t untuk 
mengetahui apakah nilai rata-rata hasil belajar bahasa Jepang siswa kelas X 
Bahasa di SMA Negeri 3 Sukoharjo setelah menggunakan media 
pembelajaran kosakata bahasa Jepang video lebih dari 75 dan uji-Binomial 
untuk mengetahui apakah ketuntasan pembelajaran bahasa Jepang setelah 
menggunakan media pembelajaran kosakata bahasa Jepang video secara 
klasikal lebih dari atau sama dengan 75%. 
1) Uji Hipotesis Pertama 
Hasil belajar bahasa Jepang siswa kelas X Bahasa SMA Negeri 3 
Sukoharjo mendapatkan rata-rata yang dihitung dengan menggunakan uji-t 
one sample t test yang dirumuskan dalam hipotesis sebagai berikut: 
H0 : μ ≤ 75 lawan H1 : μ ˃  75 
Keterangan: μ = rata-rata skor hasil belajar bahasa Jepang siswa. 
Hasil rata-rata yang telah diperoleh melalui uji-t one sample t test 






Gambar 4.3 One Sample Statistics 
(Sumber: Data Penelitian Diolah 2021 Statistical Product and Service 
Solutions/ SPSS V 26.0) 
Berdasarkan Gambar 4.3 diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar 
bahasa Jepang (posttest) adalah 76,61 dengan standar deviasi 11,46.
 
 
Gambar 4.4 One Sample Test 
(Sumber: Data Penelitian Diolah 2021 Statistical Product and Service 
Solutions/ SPSS V 26.0) 
Berdasarkan Gambar 4.4 diketahui bahwa nilai t hitung adalah sebesar 
823 dengan derajat bebas 33 dan nilai Sig (2-tailled) sebesar 0,416. Dengan 
dasar pengambilan keputusan uji one sample t test: 
Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak. 
Jika nilai Sig. (2-tailed) ˃ 0,05 maka H1 diterima. 
Dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,416 ˃ 0,05, 
maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa 
nilai rata-rata belajar siswa kelas X Bahasa Jepang SMA Negeri 3 Sukoharjo 





statistik nilai rata-rata hasil belajar bahasa Jepang siswa lebih dai nilai KKM = 
75. 
2) Uji Hipotesis Kedua 
Ketuntasan belajar bahasa Jepang kelas X Bahasa SMA Negeri 3 
Sukoharjo setelah menggunakan media pembelajaran berasis video secara 
klasikal dihitung menggunakan uji-Binomial yang dirumuskan sebagai 
berikut: 
H0 : p ≤ 75 lawan H1 : p ˃ 75 
P = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal. 
Diketahui hasil analisis rata-rata hasil belajar bahasa Jepang siswa 
dengan menggunakan uji-Binomial dinyatakan sebagai berikut: 
 
Gambar 4.5 Uji-Binomial 
(Sumber: Data Penelitian Diolah 2021 Statistical Product and Service 
Solutions/ SPSS V 26.0) 
Berdasakan Gambar 4.5 diketahui bahwa dengan nilai probabilitas atau 
p-value sebesar 0,1000 ˃ taraf signifikansi 0,05 maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar 
bahasa Jepang siswa setelah menggunakan media pembelajaran video telah 






Mengacu pada hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian 
sebelumnya pada bagian ini akan diuraikan pembahasan mengenai hasil 
penelitian pemsbahasan hasil analisis deskriptif, pembahasan hasil analisis 
inferensial, dan aktivitaas siswa. 
4.2.1 Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif 
Pembahasan hasil analisis deskriptif meliputi hasil keterlaksanaan 
pembelajaran dan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran melalui 
penggunaan media pembelajaran kosakata bahasa Jepang video. 
a. Keterlaksanaan Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah 
dilakukan, pada proses pembelajaran bahasa Jepang melalui penggunaan 
media pembelajaran video pada kelas X Bahasa SMA Negeri 3 Sukoharjo 
termasuk ke dalam kategori terlaksana dengan baik dan dapat dikatakan efektif. 
Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata hasil posttest yang telah didapatkan pada 
interval 76-85. 
b. Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, hasil belajar 
siswa dengan menggunakan media pembelajaran video pada kelas X Bahasa 
SMA Negeri 3 Sukoharjo telah termasuk dalam kategori sedang karena 





Siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah sebanyak 3 
orang siswa dengan presentase 9%, siswa yang memperoleh skor pada 
kategori rendah sebanyak 9 orang dengan presentase 27%, siswa yang 
memperoleh skor pada kategori sedang sebanyak 10 orang dengan presentase 
29%, siswa yang memperoleh skor pada kategoi tinggi sebanyak 11 orang 
dengan presentase 32%, dan siswa yang memperoleh skor pada kategori 
sangat tinggi sebanyak 1 orang dengan presentase 3%. 
c. Aktivitas Siswa 
Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, hasil belajar 
siswa dengan menggunakan media pembelajaran kosakata bahasa Jepang 
video pada kelas X Bahasa SMA Negeri 3 Sukoharjo dari pertemuan pertama 
sampai dengan pertemuan ke tujuh telah melaksanakan aktivitas belajar sesuai 
dengan yang diharapkan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil dari observasi 
tersebut mendapat skor 44 yang sudah termasuk dalam kategori terlaksana. 
Dengan demikian hasil analisis deskriptif data yang diperoleh 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran bahasa Jepang kelas X Bahasa SMA 
Negeri 3 Sukoharjo menggunakan media pembelajaran video sudah terlaksana 
dengan baik, hasil belajar bahasa Jepang telah memenuhi kriteria ketuntasan 
klasikal dan aktivitas siswa mencapai kriteria terlaksana dan menunjukkan apa 
yang diharapkan dalam penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran 
dikatakan efektif karena telah memenuhi beberapa aspek yang dibutuhkan. 





Jepang efektif diterapkan dalam pembelajaran bahasa jepang (materi 
kehidupan keluarga) pada siswa kelas X Bahasa SMA Negeri 3 Sukoharjo”. 
4.2.2 Pembahasan Hasil Analisis Inferensial 
Berdasarkan hasil analisis, data hasil belajar siswa kelas X Bahasa SMA 
Negeri 3 Sukoharjo setelah menggunakan media pembelajaran kosakata bahasa 
Jepang video (posttest) telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji 
prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
probabilitas atau Pvalue Sig. pada kolom Shapiro-Wilk 0,051 lebih besar dari α 
0,05 dan nilai Sig. pada Kolmogorov-Smirnova 0,200 lebih besar dari α 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai hasil belajar bahasa Jepang siswa (posttest) 
termasuk dalam kategori normal.  Karena berdistribusi normal maka memenuhi 
kriteria untuk uji-t hipotesis penelitian.  
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t one sample t 
test. Berdasarkan hasil uji-t one sample t test, diketahui bahwa nilai Sig. (2-
tailed) adalah sebesar 0,416 ˃ 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan 
H1 diterima yang berarti dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata belajar siswa 
kelas X Bahasa Jepang SMA Negeri 3 Sukoharjo yang telah menggunakan 
media pembelajaran video diterima atau secara statistik nilai rata-rata hasil 
belajar bahasa Jepang siswa lebih dari atau sama dengan nilai KKM = 75. 
Untuk menguji hipotesis ketuntasan belajar secara klasikal digunakan 
uji-Binomial. Dimana diperoleh hasil nilai probabilitas atau P-value sebesar 





tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar bahasa Jepang siswa 
setelah menggunakan media pembelajaran kosakata bahasa Jepang telah 
memenuhi kriteria ketuntasan secara klasikal. 
Dari hasil kedua analisis tersebut dapat dikatakan bahwa “Media 
pembelajaran kosakata bahasa Jepang efektif diterapkan dalam pembelajaran 
bahasa jepang (materi kehidupan keluarga) pada siswa kelas X Bahasa SMA 







KESIMPULAN, KELEMAHAN, DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Penggunaan media pembelajaran kosakata bahasa Jepang efektif diterapkan 
dalam pembelajaran bahasa Jepang (materi kehidupan keluarga) pada siswa 
kelas X Bahasa SMA Negeri 3 Sukoharjo yang ditinjau dari segi: 
a. Hasil belajar siswa setelah penggunaan media pembelajaran kosakata 
bahasa Jepang pada siswa kelas X Bahasa SMA Negeri 3 Sukoharjo telah 
mencapai kriteria ketuntasan minimal. Hal ini ditunjukkan dengan 
perolehan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 76,61 dari 34 orang 
siswa dan siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanya 22 orang. 
b. Aktivitas belajar siswa kelas X Bahasa SMA Negeri 3 Sukoharjo mulai 
dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ke tujuh telah 
memenuhi kriteria dan siswa telah melaksanakan aktivitas belajar sesuai 
yang diharapkan sehingga aktivitas siswa mendapatkan skor 44 dalam 






Kelemahan yang terdapat dalam penelitian ini adalah penelitian ini 
menggunakan desain penelitian one shot case study dimana hanya melibatkan 
satu kelas eksperimen dan hanya menggunakan posttest tanpa adanya pretest, 
sehingga tidak dapat menunjukkan hasil peningkatan nilai siswa setelah 
pembelajaran menggunakan media pembelajaran video. 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penelitimengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada pihak sekolah menggunakan pembelajaran video untuk 
pembelajaran bahasa Jepang khususnya untuk pembelajaran kosakata sebagai 
salah satu upaya meningkatkan daya ingat siswa agar memperoleh hasil 
belajar yang lebih baik. 
2. Pengarahan siswa pada saat kegiatan pembelajaran perlu diperhatikan lagi 
terlebih pada saat pandemi seperti ini agar tidak mengganggu kegiatan 
pembelajaran yang lain. 
3. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian mengenai penggunaan 
media pembelajaran video disarankan memiliki kerangka kegiatan yang 
sudah terstruktur agar efisiensi waktu dan proses penelitian berjalan lebih 
optimal. 
4. Kepada peneliti lain yang ingin menggunakan media pembelajaran video agar 
menerapkannya pada materi yang lain sehingga bisa menunjang proses 
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Lampiran 3 Kisi-kisi Soal Posttest 
KISI-KISI SOAL POSTTEST 
Satuan Pendidikan : SMA 
Mata Pelajaran : Bahasa Jepang 
Kelas/Semester : X/2 
Alokasi Waktu : 60 Menit 
Jumlah Soal  : 20 Butir 
Penulis   : Lolita Anggy Riski P 
No Standar 
Kompetensi 










































teks yang berkaitan 
dengan hubungan 
anggota keluarga 













































































































Lampiran 4 Soal Posttest dan Kunci Jawaban 
 
SOAL POST TEST X BAHASA 2020/2021 
 









1. Yamada san wa nannin kyoudai desuka. 
 a. Hitori kyoudai desu.   d.  Futari  kyoudai desu. 
 b. Shichinin kyoudai desu.  e.  Yonin kyoudai desu. 
 c. Sannin kyoudai desu. 
2. Yamada san wa imoutosan ga nannin imasuka. 
a. Hitori imasu.    d.  Futari  imasu. 
     b. Shichinin imasu.   e.  Yonin imasu. 
     c. Sannin imasu. 
3. Yamada san wa ........................... ga imasu. 
     a. Ojisan     d.  Otoutosan 
     b. Oneesan    e.  Imoutosan 
     c. Obaasan 
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4.  Watashi ...... desu. 
a. hitorikko    d.  gonin kyoudai 
     b.    yonin  kyoudai    e.  sannin kyoudai 
     c. futari kyoudai 
5.  Watashi wa  ........ ga hitori imasu. 
a. otouto     d.  ani 
     b. imouto     e.  ane 
     c. ane 
6. Watashi wa  Nia san  no  .......... desu. 
     a. imouto     d.  ani 
     b. oneesan     e.  ane 
     c. imouto 
7. Dani  san  wa nan sai desuka. 
    a. Hatachi     d.  Nijuuissai 
    b. Gosai     e.  jussai 
DANI ( 21 th) NIA ( 5 th ) 
Yamada san wa shichinin kazoku desu. 
Ojiisan to otousan to okaasan ga imasu. 






    c. Hassai 
8. Watashi wa  shatsu wo kimasu.  Zubon wo .......... 
a. kimasu     d.  kakemasu 
     b. hakimasu    e.  kaburimasu 
c. shimasu 
9. Ano  hito wa  megane wo .......... 
     a. kimasu     d.  kaburimasu 
     b. hakimasu    e.  kakemasu 
c. shimasu 
10. Chichi wa  nekutai wo ....... 
a.   kimasu     d.  kaburimasu 
       b. hakimasu    e.  kakemasu 
  c. shimasu 
11. Se  ga  takai  X   ............................ 
a.   Se ga hikui    d.  Futotteimasu 
       b.   Se ga mijikai    e.  Yaseteimasu 
  c. Kami ga mijikai 
12. Mayumi san wa donna hito desuka. 
a.    Se ga  takai    d.  Futotteimasu 
       b. Se ga mijikai    e.  Yaseteimasu。 
  c. Kami ga nagai 
13.  Oshigoto wa  nan desuka  
a.  ginkouin    d.  keisatsukan 
       b.  kaishain   e.  koumuin 
   c.  isha 
14.  Oji wa  .... desu. 
a.    ginkouin    d.  ryoushi 
        b. kaishain    e.  koumuin 
   c. nouka 






15.  Gambar manakah yang sesuai dengan pernyataan di atas? 
a.                                                        d.   
 
 
     b.                                     e.   
Maria san wa gonin kazoku desu. Otousan 
to okaasan ga imasu. Otoutosan ga hitori to 











16.  Maria  san wa   .... ga imasen.  
a.    Otousan     d.  Otoutosan. 
           b. Okaasan     e.  Oniisan 
      c. Imoutosan 










17.  Nia san wa  .... kyoudai desu. 
   a.  sannin       d.  yonin 
   b.  futari      e.  gonin 
   c.   hitori 
18.  Nia san wa nan nin kyoudai ga imasuka. 
   a.  sannin       d.  yonin 
   b.  futari      e.  gonin 
   c.   hitori 
19. Nia san no .... wa  kaishain  desu. 
       a. okaasan      d.  oniisan 
       b. otousan      e.  oneesan 
       c.  imoutosan 
20.  Nia san no  ........  gakusei desu. 
       a. okaasan      d.  oniisan 
       b. otousan      e.  oneesan 




1 E 6 E 11 A 16 E 
2 A 7 D 12 D 17 A 
3 E 8 B 13 E 18 B 
4 E 9 E 14 D 19 E 
5 C/D 10 C 15 B 20 C 
 
 
Watashi wa Nia desu. Chichi wa koumuin desu.  
Yasashii desu.  Haha wa shufu desu. 
Kirei desu.  Ane  wa kaishain desu. Se ga takai desu.   
Imouto  wa  shougakusei desu. 






Lampiran 5 Hasil Nilai Peserta Didik 
DAFTAR NILAI POSTTEST X BAHASA 
NO NAMA POSTTEST 
1 ADITYA PUTRA SULISTYA 90 
2 AIDA PUTRI HANA 90 
3 APRILIA MINGWAY WARDANI 80 
4 ARI NUGROHO 70 
5 ARJUN FAZA ASFARI 90 
6 AULIYA NURUL CHASANI 85 
7 AYU PUTRI PRIHATININGSIH 65 
8 BERNADUS ALVIN YUDHA P 90 
9 CAHYA ALIVIA 70 
10 DARA LAELA ENDHYA PUTRI 75 
11 DELLA JUNANDIAH NURFANI 95 
12 DEVRI RAHMANDA A 55 
13 DIAN SEPTIANA 65 
14 DIAN SITI NURHAYATI 60 
15 DIVANDA KUSUMA 
NINGTYAS 
55 
16 FATIMAH PUTRI HASTUTI 75 
17 FATIYA SAFANAH 65 
18 IKA SILVIANA HAPSARI 55 
19 JASUN NIA RAMADHANI 70 
20 KEVIN INDAR CRISTONO 80 
21 KHOTIMAH WIAAM M 90 
22 MUHAMMAD IKHSAN 65 
23 MUHAMMAD IVAN RADITYA 75 
24 MUHAMMAD YUSUF ISMAIL 90 
25 NABILA AMANDA 
MARSUKOH 
80 
26 NOVADINI ASSYARA 80 
27 NUR AGSA DANDA PERKASA 75 
28 RINDANG MAHARANI S 85 
29 SATRIA BAGUS WINENGKU 75 
30 SELVIA ELMA DAMAYANTI 80 
31 SYAHBRIYAN KUSUMA HADI 
W 
90 
32 YUDHISTIRA KALKI S 85 
33 YUNUS DWI ANGGORO K 85 















Lampiran 7 Dokumentasi Media Pembelajaran Video 
 











Lampiran 8 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Guru dan Siswa 
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN KOSAKATA BAHASA JEPANG 
Hari/Tanggal : - Materi Pelajaran : Bahasa Jepang 
Pertemua/Siklus : - Nama Observer : Lolita Anggy Riski P 
Petunjuk Pengisian 
No Kegiatan Guru Keterlaksanaan Kegiatan Siswa Keterlaksanaan 
1 2 3  1 2 3 
1 Menyapa dan memberi salam kepada siswa   √ Siswa menjawab salam dan sapaan dari guru 
dengan penuh semangat 
  √ 
2 Mengecek kehadiran siswa   √ Siswa menyiapkan dirinya untuk belajar 
dengan berdoa atau menyiapkan 
peralatannya 
  √ 
3 Memberi apersepsi yang relevan dengan 
materi yang diajarkan 
  √ Seluruh siswa menyimak apersepsi dari guru   √ 
4 Menyampaikan tujuan pembelajaran  √  Seluruh siswa memperhatikan penjelasan 
guru 
 √  
5 Memberikan informasi terkait materi 
pembelajaran 
  √ Siswa membaca dan mengamati informasi 
yang diberikan oleh guru 
 √  
6 Meminta siswa mengamati informasi yang 
telah diberikan 
 √  Siswa bertanya bagaimana cara 
menyelesaikan masalah 





7 Mengarahkan siswa untuk memperhatikan 
posedur/langkah menjawab beberapa 
masalah 
  √ Siswa menyimak petunjuk yang diberikan 
guru kemudian menerapkannya 
 √  
8 Memancing siswa untuk bertanya terkait 
masalah yang telah diberikan 
 √  Siswa aktif berdiskusi untuk menjawab 
masalah 
 √  
9 Menjawab pertanyaan siswa dengan 
memberi petunjuk yang relevan 
  √ Siswa dapat menemukan info/ciri khas dari 
setiap pemasalahan 
 √  
10 Mengarahkan siswa aktif dalam berdiskusi   √ Siswa melakukan diskusi mengenai 
pemasalahan yang diberikan 
 √  
11 Meminta siswa mengidentifikasi setiap 
pemasalahan yang ada 
  √ Siswa dapat membuat rumus/pola yang 
sesuai dengan pemasalahan yang ada 
 √  
12 Membimbing siswa menemukan informasi 
penting dari setiap langkah penyelesaian 
masalah 
  √ Siswa membuat catatan informasi penting 
dari kegiatan yang telah dilakukan 
 √  
13 Mengarahkan siswa merumuskan bentuk 
atau pola yang sesuai dengan langkah 
penyelesaian masalah 
  √ Siswa dapat membuat rumus/pola yang 
sesuai dengan permasalahan yang ada 
 √  
14 Meminta siswa untuk mempresentasikan 
hasil diskusi 
 √  Siswa dapat mempresentasikan hasil 
diskusinya 
 √  
15 Meminta siswa lain untuk menanggapi 
hasil dari diskusi 
  √ Siswa lain dapat menanggapi dan merespon 
hasil diskusi 





16 Mengevaluasi hasil diskusi dengan 
memberi penguatan penyelesaian yang jelas 
 √  Siswa menyimak hasil evaluasi yang 
diberikan guru dalam menyelesaikan suatu 
pemasalahan 
 √  
17 Meminta siswa melakukan refleksi atas 
kegiatan yang telah dilakukan 
√   Siswa melakukan refleksi atas kegiatan 
belajar yang telah dilakukannya 
 √  
18 Menyimpulkan kegiatan pembelajaran pada 
hari ini dan menyampaikan materi yang 
akan dilakukan selanjutnya 
  √ Siswa menyimak informasi yang diberikan 
guru terkait kegiatan pembelajaran 
berikutnya 
  √ 
19 Memberikan tugas sebagai evaluasi di 
rumah 
 √  Siswa mencatat tugas yang diberikan oleh 
guru 
 √  
20 Menutup pembelajaran dengan salam   √ Siswa menjawab salam penutup dari guru   √ 
 
Jumlah Skor 1 12 39 Jumlah Skor 1 28 15 
Total Skor 52 
Sangat Terlaksana 
Total Skor 44 
Terlaksana Kriteria Kriteria 
 
Keterangan: 
1. Jika tidak ada yang dilakukan diberi skor 1 
2. Jika ada Sebagian aktivitas yang dilakukan diberi skor 2 












Malang, 25 Maret 2021 
 
 
Lolita Anggy Riski P 
Kriteria Penilaian : 
Interval Skor Kategori 
4,6 < ?̅? ≤ 6,0 
3,1 < ?̅? ≤ 4,5 
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